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Artinya:
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dan ia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab: 21)%)

*)Departemen Agama RI, al-Qur an dan Terjemahnya,
(Jakarta, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, 1981 /
1982), hal. 870

iv



KATA PENGANTAR

L N o NP N /_,,/,//,_;/l -~
S eI E Je SATGENG, ST 4D \

= N 2 Y s . P
A bl - laem ) AL 5 4 e Al

Segala puji penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
vang telah melimpahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
tidak ada suatu halangan apapun.

Kemudian shalawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan pada Jjunjungan kita nabi besar Muhammad
SAW, keluarga sahabat serta pengikutnya.

Tak lupa penulis mengucapkan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Kemudiasn secara khusus penulis mengucapkan terima
kasih kepada:

1. Bapak Rektor TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Bapak Dekan Fskultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

3. Bapak Ketua Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan

Kalijagsa



10.

Bapak H.A. Soecipto selaku pembimbing vyang telah
banyak meluangkan waktunya dalam rangka bimbingan
penyelesaian skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen yang telah banyak memberikan
didikan dan bimbingan selama penulis menuntut ilmu di
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Semua staf/karyawan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang secara tidak langsung telah
membantu penulis_dalam menyelesaikan skripsi ini.
Bapak Kepaia Sekolah MTs. Salafiyah Syafi’iyah
Grogolpenatus Petanahan yang telah memberikan ijin
pada penulis untuk mengadakan penelitian di madrassh
tersebut.

Semua dewan guru, karyawan dan siswa MTs Salafiyah
Syafi’iyah Grogolpenatus yang secara langsung maupun
tidak langsung telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Ibu tercinta yang telah memberikan dorongan
baik moril maupun materiil yang tidak lain kecuali
demi kesuksesan penulis.

Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu
persatu vang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari

sempurna. Oleh karena itu penulis sangat mengharap saran

vi



dan kritik vang membangun dari semua pihak.
Akhirnya penulis berharap semogs skripsi ini
bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada

umumnya.

Yogyakarta, 14 Maret 1987

Penulis

v

Hidwawyah

vii



DAFTAR ISI

Halaman
FALANEN JUBUE. o owmes s s o x5 v wosemn a5 ® & 5 0 wooweaos s o s 5 5 8 v i
HALAWAN HOTA DINAS iiiiconiws 35860 o@wesm s aq ¢ ¢ o commees i
HALAMAN PENGESAHAN .... e crisassnnisennisassss o il
HALAMAN MOTTO . B om0 - - D ammm- W« oot 5 » v v v xvwmms s iv
KEATA PEHGANTAR B .Y - - gm: -0« NP W oo ss s s wwen v
DAFTAR ISI .. . ey o0 I . .........ccoves viii
DAFTAR TABEL . V4R N. QY. S, . . . ... 85 ieai X
BAB I. PENDARULUBNNRY : MR L Wl s s & o« & & svenmss 1
A. Penedasan ISE118h s .:u:vuvamannezs s oo aen 1
B. Latar Belakang Masalah ................ 4
C. Rumusan Masalah ....................... 8
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ........ 8
E. MEUDNEEN R . I . . . . .. ....c.00000 8
FATInjigdan BustalaNIIVERQITN -« ¢« v v vans 14
G.%WSistimatika Pembahasan /. £... . /0. ....... 54

BAB II. GAMBARAN UMUM MTs. SALAFIYAH SYAFI "IYAH

GROGOLPENATUS PETANAHAN KEBUMEN .......... 5B

A. Letak Geografis ......... ... ... .......... 56

B Bulurih BaPdirings ~s: ¢ v wwemow o v 5 x 5 » sowe 57

C. Struktur Organisasinysg caeaw s v ws & s aor 60

D. Keadaan Guru, Siswa dan Karyswan ...... B5

E. Sarana, Prasarana dan Fasilitas ....... 68
\viii



BAB III. PELAKSANAAN PENDIDIKAN AKHLAK DALAM
MEMBINA PRIBADI MUSLIM PADA SISWA MTs.

SALAFIYAH SYAFI 'IYAH GROGOLPENATUS PE-

TANAHAN EKEBUHMEN ..:.cocvmmmenn s o vvmmmma o

Tujuan Pendidikan Akhlak ..............

Materi Pendidikan Akhlak ..............

A

B

C. Metode Pendidikan Akhlak ..............

D. AlBt g HIBANaKERRY . . .« oo a6 v voveas

E. LiASiURERD 0 IV @ - <« i« v v vowian

F. Usaha-usaha Pendidikan Akhlak dalam
Metbina, PribadisMaslim ........c00nnus

G. Evaluasi Pendidikan Akhlak ............

H. Hsmbatan dan Pemecahan Masalah ........

I HST I NgADRE DicoEaip™ ~ - - - - -« ¢ 2 =5 s 55 v s

BAB IV. PEEMTUP ... BN . ..... 4. ......::..ss
A. KOSUNTIS N . . B, . . ...
BEA EB&rafdsatanid. L INIIVVERGETM + v v v v v v v v s

CINEath PRpatue /% 8 .BE B /9. 4. .. /. .......

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RALAT

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

70
70
73
78
83

86



TABEL
TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

+

i

TIT.

IV.

ek

Vil

VIIGE

IX|

XI.

XII.

XIII.

DAFTAR TABEL

Hslaman

DAFTAR GURU MTs. SALAFIYAH SYAFI 'IYAH
PERINCIAN SISWA MTs. SALAFIYAH SYA-
BETVAR N s i e B YR
PENDAPAT SISWA TERHADAP GURU YANG
MENSEBUTERUIATAN 4 M « - - covon v s s v nos
PENDAPAT SISWA TERHADAP TERCAPAINYA
TWEE . 0. . BB - ocniiosiiiias
PENDAPAT SISWA TENTANG PENYAMPAIAN
KESEEURUBAN MARBREN . . . o o - v v v 0 v v v e
PEMAHAMAN SISWA TERHADAP MATERI AKHLAK

MATERI AKHLAK YANG SULIT DIPAHAMI

PENDAPAT SISWA TENTANG PENGGUNAAN
METOUE : cvowunmax s s o comann o %5 ¢ ¢ 8 & s
PENDAPAT SISWA TENTANG PENGGUNAAN ALAT
AREDN .NAAL R /AAR T/
PENDAPAT SISWA TENTANG MACAM-MACAM
MEDIA YANG DIGUNARAN ...ux.usisee v
KEAKTIFAN KELUARGA SISWA DALAM MEN-
JALANKAN IBADAH ............. .. ...,
SIKAP ORANG TUA TERHADAP ANAK YANG
MELAKUKAN PELANGGARAN ................
KEADAAM HUBUNGAN SISWA DENGAN GURU DI

SEKOLAH .. ... .. ... i

66

67

72

73

75
76

77

80

84

85

87

88



TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL
TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

XLV

XV.
XVI.

AViIL.

XVIII.

XIX.

XX.

XXT.

XXITI.

XXI &

XXIV.

XXV.
ZEVL,

XXVITI.

XXVIITI.

XXIX.

KEADAAN HUBUNGAN SISWA DENGAN TEMAN
DI BEEOLAE sssvecuniias i oo teanauniys
SIKAP SISWA TERHADAP PERATURAN SEKOLAH
KEADAAN KEAGAMAAN DI LINGKUNGAN SISWA
TINGGAL . ... i e e i
KEADAAN KENAKALAN REMAJA DI LINGKUNGAN
SE SNl TONECAAD g B - < - -« o ovoiin s
KEADAAN NILAI PENDDIKAN AKHLAK .......
KEAKTIFAN SISWA DALAM SHOLAT .........
RKEAKTIFAN SISWA DALAM PUASA ROMADLON
KEAKTIFAN SISWA DALAM TADARUS AL-

AQUR AN . . e
SIKAP SISWA TERHADAP PERINTAH ORANG

SIKAP SISWA KETIKA GURU SEDANG
FENCGAJARAICG - L INIVVFRSITY -« o v oo v a e
SIKAP SISWA TERHADAP TUGAS GURU ......
SIKAP SISWA BILA BERTEMU DENGAN GURU
ATAU ORANG LAIN ...... ... . ...
KEADAAN SIKAP SISWA TERHADAP TEMAN
YARG SAKIT covssasssvvosmunas e v e v oas
KEADAAN SIKAF SISWA TERHADAP JANJI
YANG DIUCAPKAN ... .. ... . .. .. .. . ... ..
KEADAAN SIKAF SISWA TERHADAP TEMAN

YANG BEREELDAHT. s usaovs mosmsssw s ¢ ww owes

x1i

91

93

85

96

104

ile

114

115

118

118

120

121

123

126



TABEL

TABEL

XXX.

XXXI.

KEADAAN SIKAP

SISWA APABILA BERBUAT

KESALAHAN PADA ORANG LAIN ............

KEADAAN SIKAP

YANG MINTA MAAF

x 13

SISWA TERHADAP ORANG



BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah
Uptnk menghindari kesalshpahaman penafsiran

terhadsp Jjudnl skripsi ini terlebih dahulu akan
pennlis kemnukakan pembafasan istilah Jjudul sebagal
berikut:

1. Pendidiksn Akhlak

Pendidikan secsrs  1maMm dapat diartikan
sebagail nsaha vang dilakukan dengan
mengerahkan segala potensi vang ada
pada genersasi ftua kepada generasi mnd 3.
untuk mentransformasikan pengetahuan,
pengalaman, ketrampilan serts kecakapan
sgaT mereks dsapsat melaksa (AN fungsi
hidupnysa dslam pergaulan bersana dengan
sebaik—baiknya.l)

Adapun pengertian akhlak bersssl dari bahasa
Arab CE}&J}J assl kata dari {_Elﬁh
berarti perangai.2} Menurut Twmam Alghozali
pengertiasn akhlak adalsh sifat ysng tertanam dalam
jiwa yang dari padanysa minenl perbuatan yasng tidak

lagi memerlukan pemikiran.S)

1)yg. Hamdsni Ali, Filsafat Fendidikan  Islam,
(Yogyakarts, Kota Kembang, 1990y, hal. 8

Z)Hahmud Tunus, Kamus Arab Indonesia, (Yayasan
Penyelenggara Penterj. Penafsiran Al-Qur’ an, 1875,
hal. 120

hY
3)Djmrnawi  Hadikusuma, limu Akhlak, (Yogyazkarta,

Penerbit Persatuan Yogyakarts, 1930, hsl. 4

b



e i ""'\VJ.- ,.,4""&.3

Dari dus pengertian tersebut di atas daspat
dismbil pemzhaman tentang pendidikan akhlak yaitn
ussha untuk mentrsnsformasikan dan menginter-
nslisasikan nilai-nilai ajarsn Islam tentang budi
pekerti pads peserta didik sehingga menjadi
kebissaan tingkah laku dan tidak lagi memer lukan
proses berfikir.

Pribadi Muslim

Repribadian muslim adalah kepribadian vang
selurnh aspek-aspeknya yakni tingkah laku luarnvya,
kegistan jiwanya dan filsafat hidupnys menunjuakkan
pengabdian  dan  penyershan diri pada Tuhan.4)

Seseorang vang berkepribadian mislim akan

o

ercermin tingkah 1laku beriman, bertsqws, giat
beribadah, berakhlak mulis, sehat issmani dan
rohsni, giat menuntut ilmu serta bercita-cita

hidup bahsgis dunia dan akhirat.®

g

Dari eirdi-giri
kepribadisan maslim ini dalam pembshasan
selanjutnys skan dibatasi pads kepribadian muslim

yang beraskhlak mulia.

4)armad D. Marimbsa, Pengantar Filsafat Fendidikan,

(Bandung, Alma arif, 198%), hal. 56

Lh
o
2

SOR7
i
11

5}ﬁbu Tauhid MS., Beberapa Aspek Fendidikan Islam,

sgyakartas, Sekretaris Urusan Fskultas Tarbivsh TIAIN

.
ra

Il

Kalijsgs, 19907, hal. 26

&



3. Siswa MTs. Salafiyah Syafi’iyah Grogolpenatus
Petanahan Kebumen.

Siswa di sini penulis artikan sebagai peserta
didik vyaitu anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya pada Jjalur, Jjenjang dan
jenis pendidikan tertentu.s) Sedangkan MTs.
Salafiyah Syafi’iyah Grogolpenatus adalah sebuah
lembaga pendidikan Islam yang bernaung di bawah
wewenang Departemen Agama yang terletak di desa
Grogolpenatus Kecamatan Petanahan Kabupaten
RKebumen. Jadi yang dimaksud siswa MTs. Salafiyah
Syafi’iyah Grogolpenatus adalah peserta didik yang
berusaha mengembangkan dirinya melalui pendidikan
formal di MTs. Salafiyah Syafi’iyah Grogolpenatus
Petanahan Kebumen.

Dari penegasan judul tersebut, yang dimaksud
dengan Jjudul di atas adalah penelitian lapangan
mengenai bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak
dalam upaya membina pribadi muslim yang berakhlak
mulia yakni usaha untuk menanamkan nilai-nilai
ajaran akhlak dalam diri siswa di MTs, Salafiyah

Syafi iyah Grogolpenatus Petanahan Kebumen.

6)yy RI Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Semarang, Tugu Muda, 1988), hal. 7



B. Latar Belakang Masalah

Dslam pendidikan Islam yang psling untams dan
harus mendapat perhatian besar adslah pendidikan
tentang budi pekerti sebsgaimana dikstakan oleh pakar
pendidikan M. Athiyah Al-Abrosyi yaitu bahwa
pembentnkan moral yang tinggi adslsh merupakan tujuan
utams dari pendidikan Islam.’’ Untuk itu snudah
merijadi kewajibsn bsagi para ulsma, para pendidik dan
gurn sgsms untuk selalu memperhstikan dan selsln
bernssha menansmkan skhlsk malis, meresspkan fadlilah
dalsm diri peserts didik membissaksn mereka pada
moral yang tinggi serts menghindari hal-hal vang
tercels.

Dslam Undsng-undsng tentsng Sistem Pendidikan

Nasional disebutkan bahws:

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangssa, mengem-banghkan manusis
Indonesis seutuhnya yaitu manusia yang berbudi
pekerti IR ] g FDB memiliki pengetahuan dan
ketrampilan, sehat Jasmani dan rokhani,
berkepribsdisn mantsp dan mandiri serta memiliki
rssa tan%gung Jawab kemasyarakatan dan

kebangsaan.
Dari kedna pernyataan tersebut di atas sama-samsa

menempatksn pendidikan akhlak pada urutan pertama,

?}H. Athiyah Al-Abrosvi, PDasar-dasar Pokok
Fendidikan Islam, (Jasksrta, Bnlan Bintang, 1970),
hal. 10

8}UU RI Nomor 2 Tahun 1989, Op., <£1f., hzal. 4



sehingga tepatlah kalau kita melihat bagaimana
pelaksanaan pendidikan akhlak tersebut. Apalagi di
jaman sekarang ini dimana kemajuan teknologi semakin
canggih dan arus informasi pun semakin cepat sehingga
dengan mudahnya membawa nilai-nilai yang tidak
jarang bertentangan dengan ajaran agama (Islam).
Dengan demikian tidaklah mustahil apabila sekarang
ini banyak terjadi kemerosotan moral terutama di
kalangan pemuda dan remaja. Hal ini bukan hanya
terjadi di kota-kota besar saja melainkan sudah
merambah sampai ke kota-kota kecamatan sebagaimana
kota kecamatan Petanahan di mana MTs. Salafiyah
Syafi iyah tempat penulis mengadakan penelitian 1itu
berada. Di kota kecamatan ini banyak di kalangan
pemuda dan remaja yang berbuat dan bertindak tidak
sesuai dengan ajaran agama seperti mabuk-mabukan,
pencurian yvang dilakukan oleh remaja dan juga
perkelahian antar kelompok remaja.

Dengan melihat kenyataan di atas MTs. Salafiyah
Syafi iyah Grogolpenatus sebagai lembaga pendidikan
Islam yang terletak relatif dekat dengan kota
kecamatan Petanahan merasa prihatin dan ikut
bertanggung jawab dalam mengatasi masalah sosial ini
terutama yang berkaitan dengan akhlak siswa, karena
sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan faktor
yvang penting di dalam memberikan pengaruh terhadap

pembentukan akhlak anak. Fungsi sekolah tidak hanya



terbatas pada pengisian pikiran siswa dengan ilmu
pengetahuan akan tetapi sekolah adalah merupakan
sarana yang besar tempat pembentukan akhlak anak.

Anak dapat diibaratkan sebagai benih vang

mempunyai potensi untuk tumbuh tergantung di mana ia
ditanam. Apabila ditanam di tempat yang subur maka
akan tumbuh dengan subur dan jika ditanam di tempat
yang gersang maka akan sulit untuk tumbuh dengan baik
bahkan bisa mati. Begitu pula dengan anak dalam
perkembangannya seperti halnya siswa MTs. Salafiyah
Syafi iyah. Mereka sedang berada pada masa pancaroba
atau masa transisi sehingga kepribadian mereka belum
stabil dan masih sangat mudah terpendaruh oleh
lingkungannya terutama pada lingkungan yang negatif
merupakan hal yang mudah mempengaruhi mereka. Untuk
jtu guna menyelamatkan anak dari nilai-nilai vyang
tidak baik, maka pendidikan akhlak sangatlah
dibutuhkan, karena pendidikan akhlak berusaha:

1. Meluruskan naluri manusia dan kecenderungan
fitrahnya vang membahayakan masyarakat
apabila dibiarkan saja menurut keadaannya.

2. Megusahakan bagi anak kebiasaan-kebiasaan dan
kemauan baru karena kebiasaan akan terbentuk
dengan perantaraan latihan dan pengulangan
melalui proses pembiasaan.

3. Membentuk rasa kasih sayang yang mendalam
yang akan menjadikan seseorang merasa terikat
selamanya dengan amal yang baik dan selalu
menjauhi perbuatan yang jelek.

4. Dengan pengajaran akhlak ini memungkinkan

bagi seseorang dapat hidup di tengah
masyarakat tanpa menyakitkan orang lain atau



ia tidak disakiti.3’

Dengan demikian melalui pendidikan akhlak di
sekolah diharapkan anak dapat memiliki kekebalan
dalam arti memiliki nilai-nilai yang kuat sehingga
tidak mudah terjerumus dan dapat menghalau nilai-
nilai yang tidak baik.

Dalam situasi dan keadaan jaman yang semakin
maju sebagaimana disebutkan di atas MTs. Salafiyah
Syafi’iyah sebagai lembaga pendidikan Islam menjadi
semakin berat tanggung Jjawabnya dalam menanamkan
akhlak kepada anak didiknya guna membentengi dan
menyelamatkan dari nilai-nilai yang dapat merusak
moral dan mental mereka. Namun demikian dalam
pelaksanaannya pendidikan akhlak ini tidaklah mudah.
Hal 1ini terbukti masih adanya siswa yang bertingkah
l1aku tidak seusai dengan ajaran akhlak seperti suka
membolos, tidak masuk tanpa ijin, tidak taat pada
guru, sarta mengabaikan perintah gururlof.

Berangkat dari permasalahan di atas penulis
ingin meneliti bagaimana pelaksanaan pendidikan
akhlak dalam upaya membina pribadi muslim vang
berakhlak mulia pada siswa MTs. Salafiyah Syafi’iyah
Grogolpenatus Petanahan, yakni dalam upaya menanamkan
nilai-nilai akhlak agar menjadi kebiasaan dalam

kehidupan sehari-hari.

g)Abu Bakar Muhammad, Pedoman Pendidikan dan
Pengajaran, (Surabaya, Usaha Nasional, 1881), hal. 30

10)wawancara dengan Bapak Chabib dan Bapak mahmudi
pada tanzgal & september 1697
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Rumusan Masalah

Dsri Llatar belakang nasslah tersebut pennlis

dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

[a%]

Bagsimanakan pelaksanaan pendidikan askhlak dalam
membins pribadi muslim di MTs. S3alsafiyah
Syafi iyah Grogolpenatus Petanahan Kebumen 7
Hambatan spakah Vyang dihadapi MTs. 3alsfiyah
syafi iyah dalam membina pribsdi muslim ?

Bagsimanakah hasil vang dicapai ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujusn Penelitian

5. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan akhlak
dalam membina pribadi maslim di MTs. Salafiyah
Syafi iyah Grogolpenatus Petsnahsn Kebumen.

b. Untnk mengetahui hambatsn ysng dihadapi MTs.
351sfiyah Syafi’iyah dalam membina pribadi
muslim.

c. Untuk mengetshuil hasil yvang dicapal

Regunaan Penelitian

5. Hasil penelitian ini sebagsi pegangan dasar
bagi berbsgai pihak khususnysa guru akhlak dalam
meningkstkan kualitss pendidikan akhlak.

b. Dengan penelitisan ini dihsrapkan kepada guarn
skhlak agar dapat menempatkan dan menjadikan
dirinys sebsgal gura yang profesionsl dan dapat
menjadi centoh bagil anak didiknya.

¢, Bagi penulis dapat memperoleh wWawasan dan



pengalaman vang dapat dijadiksn pedoman
penelitian di masa yang akan datang dan dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya

pendidikan akhlak.

E. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek
Untuk menentukan subyek penelitian ini
penulis menggunakan metode populasi dan sampling.
Yang dimaksud populasi adalah keseluruhan dari

105 Sedangkan yang menjadi

subyek penelitian.
subyek penelitian adalah:

a. Kepala sekolah dan wakilnya

b. Guru mata pelajaran Akhlsk

c. Karyawan

d. Siswa dengan diambil sampelnya

Adapun vang dimaksud dengan sampel adalah bagian
atau wakil dari populasi.ll) Karena jumlah siswa
banyak maka penulis hanya mengambil sampelnya
saja. Adapun cara mengambil sampel dengan

menggunakan teknik proporsional stratifiet random

sampling yaitu dengan memperhatikan perimbangan

lo)Suharsimi Arikunto, Prosedur Fenelitian Suatu
FPendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka Cipta, 19983)
hal. 102

11)rpid., hal. 104
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atan proporsi vyang ada dalam populasi  dengan
menggnunakan randomisasi. Sebsgai patokan Dr.
Suharsimi Arikunto menjelaskan apabila subyeknya
knrang dsri 100 lebih baik diambil semuanya, Jika
subyeknya besar dapat diambil antara 10% sampal
15% atan 20% sampail 25%.12)

Dslsm penelitian ini penulis mengambil 15%
dari seluruh populasi yang ada vyaitu 15% dari
selurnh populssi ysng ada yaitu 15% dari 402 sisws
sams dengan B0 siswa. Adspun perinciannya adalah

sebagai berikut:

1. Kelsas 1

21 orang yaitun 15% x 138

2. Kelas II 18 orang yaitu 15% x 122

3. RKelas III = 21 orang vaitu 15% x 141
Metode Pengumpnlan Data
5. Metode Interview

Ysitu metode pengumpulan data melslnil

proses dialog antars pewswancars dengan
terwawancaralB) Metode ini penulis gunakan
untuk mendapatkan informasi dari kepala

sekolsh, gurna skhlak dan stsf lainnya Lentang

gambaran amam sekolsh, sejarah berdirinya,

12)rhid., hsl. 107

lg}fbid,‘ hal. 126
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serts keadsan ansk didiknya.
b. Metode Observasi
Dbservasi sebsgai metode 1ilmiah dapat

disrtikan sebsagsi pengamatan, pencatatan dengan
sistematis tentang fenomena-fenomena yang
diselidiki.l4} Metode ini penulis gunakan untnk
mencari dsats dengan mengamati secars langsung
terhadsp obyek penelitisn mengensi situasi dan
kondisi s=sekolsah, sarans dan prassrana, Serts
proses pendidiksn akhlak dan keadsan tingkah
laku asnak didik.

Metode Angket

Q

Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis vyang
digunskan nntuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti tentang pribadinya,ls}
Metode ini pennlis gunsksn untuk mengetahuai
tentang keadaan tingkah lakn stsn skhlak siswa
dslam kehidupan sehari-hari.

d. Metode Dokumentssi
Yaitn metode pengumpulan data dengan cara

mencari data mengenai hal-hal vang berupa

ldigytrsino Hadi, Metodologl Research, (YogyaKarta,
Yayssan Penerbit Fakultas Psikologil UGgM, 1982), hal. 136

5% i F F . -
1”’5uhar51m1 Arikunto., Op. cit., hal. 1Z4
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catatan atan benda-benda tertulis sepertil buku-
buku, majalsh, persaturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya.ls) Metode
ini penulis gunakan untuk memperoleh data vyang
berupa dokumen vang meliputi peraturan,

laporsn, kurikulum dan sebagainya.

etode Anslisa Data

Ansliss kwalitatif dengan menggunakan pola
pikips

1. Deduktif

Yaitn berangkat dari pengetahuan vang

sifatnya nmam dan bertitik tolak dari

pengetahnan yang numuam itun, kita hendak
17)

menilai suatn kKejadian yang khusus.

(8]

Induktif

Yaitn berangkat dari fakta-fakta vang
khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit,
kemudisn dari fakts-fakts stau peristiwa-
peristiwa yang khusus kongkrit itu ditarik

generslisssi-generslisasi vang bersifat

16)

175

Ibid., hal. 131

Sntrisno Hadi., Op. oit., hal. 42
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nmoam, 137
b. Analiss kwantitatif yaitu menganalisa data
dengan mendiskripsikan data dalam bentuk angka-
angka dengsn menggunakan rumus statistik.
Adspun stsatistik di sini adalah statistik
sederhana atan statistik deskriptif yaitu vang
bertugss mengorganisasikan dan menganalissa
angks agar dapat memberikasn gambaran vang
terstur, ringkss dan jelas mengensl gejala atan
keadasn sehinggs dapat ditarik pengertisn atan
makna tertentu.lg) Adspun ramus yang digunakan

adalah:

P = —— x 100 7%
N

Dengan penjelssan sebagai berikut:

f = Frekwensi yang sedang dicarli persentasenya
N = number of case / jumlah frekunensi
P = Angks persentase.zo}

183 rpid.

190 rbid., hal. 5

200 rbid., nal. 40
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Tinjauan Pustaka
Pengertian Pendidikan Akhlak

Msszlah pendidiksn akhlak adalsh termasuk hal
yang penting dalam kehidupan manusis sebab Lanpa
pendidikan akhlsk masysrakat skan menjadil tidak
beradab dan tidsk bermoral di mana tingkah 1aKn
dan perbuatannys dapat menimbulkan kerusakan dan
kehancnran dalam masyarakatb. Hal ini sejalan
dengsn ncspan Syaugy Beilk dalam svalrnya vyang

berbunyi:

!}yﬂégqﬁkidgiyabtyhaéﬂé-x}_%ﬁgbu§3h;§7rfyuAbb

Artinya: Sesungguhnys tegaknya guastu umat karena
akhlsk yang dimiliki oleh umat itwu masih
tetap terpelihara dan Jjiksa akhlak mereks
telsh haneur maks amat it akan  hsncur
pula.21>

Berkaitan dengsn mssalah akhlak ini Allah

J1
Tanggs dan Masyarakat, (Jakarts, Me
hal.

jnga telsh berfirman dalsm Al-Ahzsb ayat 21 vyang
berbunyi:
f‘ \
Mra /7/ J - J/ K ‘\
- . / e / a -
XV 2 ‘j,)\) jﬂ_.a«d.IJ\}g_n;;y /a)__-j
Artinya: Sesungguhnya telzh ada pada 0 o B
Rasnlullash itn suri tasuledsn vang baik
219gH  Abdulloh Salim, akhlak Islam Membina rumah

4

Is
dis Dawnwah, 18883,



15

bagima (yaitu) bagl orang-orang Vang
mengharap (rahmat) Allah dan ( kedatangan)
hari akhir dan 1a banyak menyebut
Allsh.22)
-
Dslsm ayat tersebut Allah menyatakan agar nmat
Islam dalam membins kehidupannya, dengan
mencontoh Rasnlullsh, karena sslsh satn wmissi
Rasulullah oo i atas bumi adalah untuk
menyempurnakan akhlak.
Kemudian nntuk membahss apsa sebenarnys

pendidikan akhlak msks berikut ini akan dijelaskan

lebih
akhlak.
Pendidikan dalam
sebagal ussha
untuk
kLecakapannysa serta

memungkinkan mereks wme

dslam pergaunlan bersama

Dalam ensiklopedi

pendidikan sdalah ussha sengsja darl orang

untuk mempengaruhi

Proyek

hal.

dan
S

22)Depag RI, Algur  an
Fengadsan Kitab
670

22\" O = -+ o TR F
B, Hamdani Ali, Loc.

dialu pengertian pendidikan

arti

dan perbnatan

mengalihkan pengalamannya,

pendidikan

dan

dan

LI m

dari

ketrampilannya

lakukan

dengan

Terjemahannya,
i Al-Qur an,

oIt

dapat

generasi

fungsi
sebaik-baiknys.

disebutkan

meningkatkan

pengertian

diartikan

tua

pengetshuasnnysa,

untuk
hidupnya
23)
bahwa
dewssa
anak

S1i

(Jarnarta,

1881/1882),



LedewsSAannyYa vang selaln diartiksan m
tsnggung Jjawsb moril dari sedala per
Selsin dari itn Drs. Ahmad Marimba

definisi pendidikan adalah bimbingan dan

sadar oleh

aT

cara

(A

perkembsngan J

terbentuknya kepribadian yang uat

B
od

Kemndian Sayid

kitabnya vang berjudnl

c
=

dikatip olel Dz Abn

pet

ot

peEnger

=

P f_’ 7
L——ﬂ*?ijﬁlréﬁﬁj

Art Yang
islah
jasmani,

sehinggs.

inya:

segi

i

=4

ssmani dan rohani

abiq
Lo @® . ) ser

Tauhid

3

pendidi
51
ama

menjel

menje

ndidikan adalah:

E:L2: LLEJ11J£3 4_,A
d_dufy A_H$LAIL;3L

\

dimaksnud dengsn pendidikan
mempersispkan anak baik dari

kal, segil

dis menjadili anggota

nANDI

terdidik

[ =
28

—

-+

(e )]

S P |
miemiial

buatannya.24)

memberikan
pimpinan
k

e
)

askan dalam

ertl vang

e
e}

elaskan bahwa

|

4

g, gt Y

._‘9..-...53_11»\

i,

@ N

-~
A\LJ

g

\

/

\

£

q,a.a-;‘

(Islam)
segil
rohaninya,
masyarakat

vang bermanfsast bailk antak dirinya mauapun

26 )

basgl umotnysa.

Dengan memahami

daspat disimpulkan

9

sadar orang dewas

w

24)50egarda

(Jakarta, Sunang

Furbawakatjz,
Agung, 19763,

[ .‘I, . =
«dirmad D. Marimba, Op.

2680apn Tauhid M5. Op.

beberspa pend

bahwa

8 ;

pendidikan

nntuk mem

apat

di atas

ialah wuasaha

bimbing snak

Fendidikan,



1%

secara terus menerus agsr menjsadi manusis  dewasa
vang berguna basgi dirinys dan masyarakat.
Sedangkan pengertian sakhlsk =sdalah budi
pekerti watak, kesusilasn, yaitu kelakuan baik,
vang merupaksn skibat dari sikap Jiws yang benar,
terhsdap kholiknya dsn terhadap sesama manusia.2’)
Menurut Drs. Asmaran akhlak adalsah budi pekerti,
perangsi, tingkah lakn stsu tabizat, yaitu sifat-
sifat vang dibawa msnusia sejak lahir dsn fterftanam
dslam jiwanys dan selslu adsa padar‘xya..28;i Sedanghkan
prengertian skhlak menarut Imam Ghozali adalsh
kesdssn dslsm jiws ysng menetap di dalamnya dan
dsri padasnys muncul perbuatan dengan mudah dan
gampang tanpa memer lukan pemikiran dan
pertimbangan.zg) Prof. Dr. Ahmad Amin mengatakan
bahwsa akhlak adalah kebiasaan kehendak. Ini

bersrti bahwas kehendak itu bila dibiasakan akan

sesustu maka kebiassan itu disebut akhlak.so)

27>Soegarda Purbskawstjs, Jp. cit., hal. 9

ZB}Asmaran A3., FPengantar Studi Akhlak, (Jakarta,
Rsjawali Pers, 1992) hal. 1

ag¥= ; . . .
29)piarnawi Hadikusuma, Loc. cit.

3D)Ahmad Amin, Etiks Ilmu Akhlak, (Jaksrts, Bulan
Bintsng, 1975, hal. B2
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Dari beberaps pendapsat tersebut di  atas
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
skhlak islsh kondisi atsu sifat yang telah meresap
dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga dari
ity timbullah berbagai macam perbuatan dengan
cars spontan tanpa memerlukan pemikiran.

Setelah memshami pengertian pendidikan dan
pengertian akhlak dapat disimpulkan bahwa
pengertiasn pendidikan skhlak adalah usahs untuk
mentransformasikan cdan menginternalisasikan
tentang sjarasn tingkah 1laku dan budi pekerti
kepads snak sgar menjasdi kebiasaan dalam kehidupsan
sehsri-hari.

Kemudizn karena akhlak itu bersifat abstrak
maks untuk mengetahuinys dapat dilihat melalui
tands-tandanys. Adspun tanda-tanda orang vang

berakhlak mulis sntars lain:

1. Tahu malu

2. Tidak sensng menyakiti orang lsin

3. Banyak berbuat kebsikan

4. Berkats benar dan Jujur

5. Peramah, baik tutur kats dan Jjelss

6. Waro’

7. Sabar dan pasrah diri kepsds Allah dan
syukur

3. Tidak sombong

9. Tawadhu’
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g 31)

jusn]
a

rtaqwa.
Sedangkan dalam bukn Al-Islam Prof. Dt

Ashidigi menegasksan bahwa dasar-dassr kesusilaan

adalah:
1. Mencintai Alloh
2 Mencintai dan membencil karensa Allsh
3. Mencintai Rasnl
4. Ikhlas dan bensr
5. Tasubst dan nsdam
5. Tskut skan Allsh
7. Harsp skan Allah
8. Syukur
9. Menepati Jjanji
10. Sabar

11. Ridlo karena Allah

12. Tawakal

13. Menjsuhi ujub dan takabar
14. Menjanhi dendam

4 E

15. Menjsuhi dengki
16. Menjsuhi marah dan suka memg

ri maaf
17. Menjasnhi kicusn dan tipuarn. /

e
2

Dari tanda-tandas akhlak yang mulia dan dasar-
dassr kesusilssn di atas nsmpaknys ada perbedaan
istilsh namun pads dasarnys intinys adalah sama
yaitu mnempertebal kKeimanan dan meningkatkan
ketaqgwasn kepads Allah.

Dsri tanda-tands akhlsk yang mulia dan dasar
kesusilsan seperti tersebut di atas dapat diambil
pengertian bahwa untuk membentuk Seseorang

berskhlak malia dapst melalui pendidikan akhlak

31Yabu Tanhid MS, Seratus Hadits tentang Pendidikan
dan FPengsjaran, (Purworejo, Yayasan Pendidikan Islam /
Pergurusn Tinggi Imam Puro, 18783, hal. 55

32)4gsbi  Ashiddigi, Al-Islam, (Jaksrta, Bulan
Bintang, 1970), hal. 41
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sebab apabila nilai-nilai akhlak sudah tertanam
dalam Jjiwa dan sudah menjadi kepribadiannya maka
kecenderungan untuk berbuat salah akan terkontrol
dan terkendali.

Namun demikian keberhasilan pendidikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantara faktor-
faktor tersebut adalah:

Faktor tujuan
Faktor pendidik
Faktor anak didik

Faktor alat-alat 5
Faktor alam sekitar (milliu).3%)

;B WM

1. Faktor Tujuan

Faktor tujuan dalam pendidikan adalah
merupakan faktor yang sangat penting karena
merupakan arah yvang hendak dituju oleh
pendidikan. Demikian pula halnya dengan
pendidikan akhlak maka tujuan pendidikan akhlak
itulah yang hendak dicapai.

Berbicara tentang tujuan pendidikan akhlak
tidak bisa lepas dari tujuan umum pendidikan
agama, sebab pendidikan akhlak merupakan bagian
dari pendidikan agama. Adapun tujuan dari
pendidikan agama adalah membimbing anak agar
menjadi muslim sejati beriman teguh, beramal

sholeh, berakhlak mulia serta berguna bagi

35)Sutari Imam Barnabib, Ilmu Pendidikan
Sistematis, (Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP,
1987), hal. 35
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masyarakat, agama dan negara.BS) Atau dapat
dikatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah
membimbing anak menjadi orang yang seluruh
aspeknya dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Islam.

Adapun tujuan kurikuler pendidikan akhlak
di MTs. Salafiyah Syafi’'iyah Grogolpenatus
Petanahan adalah sebagaimana yang termuat dalam
Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
bidang studi Agqidah Akhlak MTs. pada umumnya
yvaitu:

"Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan

kemauan yang kuat untuk mengamalkan akhlak

vang baik dan menjauhi akhlak yang buruk
dalam hubungannya dengan Allah, dengan

dirinya sendiri dquan sesamﬁ 39?““51&

maupun dengan alam lingkungannya’.

Begitu pentingnya faktor tujuan dalam
pendidikan maka agar proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan lancar sebelumnya harus
dirumuskan tujuan terlebih dahulu, namun bukan
berarti mengesampingkan faktor yang lain karena
faktor tujuan yang tidak didukung oleh faktor

vang lain tidak mempunyai arti bagi

pendidikan.

36)zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama,
(Surabaya, Usaha Nasional, 1983), hal. 45

37)Departemen Agama, Direktorat Jendral Pembinaan
dan Pengembangan Agama Islam, Kurikulum Pendidikan
Dasar, Garis-garis Besar Program Pengajaran 1893 / 1894,
hal. 2
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Faktor Pendidik

Faktor pendidik dalam proses belajar
mengajar merupakan faktor yang sangat
menentukan berhasil dan tidaknya tujuan
pengajaran, sebab pendidiklah yang paling
bertanggung Jjawab terhadap pelaksanaan proses
belajar mengajar. Disamping itu adalah menjadi
tumpuan perhatian anak didik, oleh karena itu
pendidik seyogyanya bisa dijadikan contoh
tauladan baik itu cara bersikap, cara
berpakaian, cara bergaul dan sebagainya.

Tugas seorang guru atau pendidik memang
amat berat tetapi suci dan mulia. Dikatakan
berat karena disamping bertanggung jawab atas
tugas yang diembannya juga bertangdgung Jjawab
secara langsung di hadapan Allah. Sedangkan
dikatakan suci dan mulia karena ia menyebarkan
ilmunya kepada orang lain sehingga menjadi
bermanfaat baik di dunia maupun di akhirat.

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa tugas
pendidik atau guru adalah sangat berat maka
agar dapat menjalankan tugas dan kewajibannya
dengan baik diantara para ahli merumuskan
sifat-sifat dan syarat-syarat sebagai seorang
guru vyang ideal. Menurut Muhammad Athiyah
Alabrosyi sifat-sifat yang harus dimiliki oleh

seorang guru adalah sebagai berikut:
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1. Zuhud tidak mengutamakan materi dan
mengajar karena mencari ridlo Alloh

2. Kebersihan guru

3. Ikhlas dalam pelajaran

4. Suka memaafkan

5. Seorang guru merupakan seorang bapak
sebelum mengajar

8. Harus mengetahui tabiat murid

7. Harus mengetahui mata pelajaran.sa)

Sementara itu Direktorat Pendidikan Agama
menetapkan syarat-syarat seorang guru seperti
dikutip oleh Dra. Zuhairini:

1. Memiliki pribadi mu'min, muslim dan

muhsin

2. Taat untuk menjalankan (menjalankan

syariat Islam) dapat memberi contoh
tauladan yang baik bagi anak didiknya

3. Memiliki jiwa pendidik dan kasih sayang

kepada anak didiknya dan ikhlas jiwanya

4. Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan

tentang keguruan terutama didaktik dan
metodik

5. Menguasai ilmu pengetahuan agamgg

6. Tidak mempunyai cacat ruhaniyah )

Demikian banyak sifat dan syarat-syarat
yang harus dimiliki oleh seorang guru yang akan
mengemban tugas mengajar khususnya mengajar
akhlak. Tetapi yang paling penting adalah bisa
dijadikan qudwah hasanah bagi anak didiknya.

3. Faktor Anak didik

Dalam proses belajar mengajar anak didik

adalah merupakan faktor yang sentral, sebab

anak didik itulah vang merupakan sasaran

pendidikan. Dialah yang akan diarahkan dan

38)Muhammad Athiyah Alabrosyi, Op. cit., hal. 138

39)zuhairini dkk, Op. cit., hal. 38
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dididik norma-norma, 1ilmu pengetahuan serta

ketrampilan. Tanpa adanya anak didik pendidikan

tidak bisa berjalan, oleh karenanya faktor ini
tidak bisa diganti oleh faktor yang lain.

Anak adalah makhluk vang senantiasa

berkembang. Dengan perkembangannya anak
mengalami perubahan baik fisik maupun
psikisnya. Di dalam perkembangannya anak

memer lukan bantuan orang lain sebab pada
dasarnya anak mempunyail sifat tergantung yang
dimaksud yaitu keadaan seseorang yang secara
mutlak memerlukan bantuan orang 1lain untuk
menyelenggarakan dan melanjutkan hidup
jasmaniah dan rohaniah.40)

Disamping itu anak mempunyai potensi-
potensi yang mungkin untuk dikembangkan. untuk
itu bagi seorang pendidik seyogyanya mengerti
dan memahami perkembangan tersebut. Ada 1lima
azas perkembangan anak yaitu:

1. Anak dilahirkan dalam keadaan tidak

berdaya

2. Ansak membutuhkan pertolongan dan

perlindungan dan membutuhkan pendidikan
untuk kesejahteraan anak

3. Anak mempunyai daya bereksplorasi

4. Anak mempunyai dorongan untuk gencapai
emansipasi dengan orang lain.41

40)sytari Imam Barnabib, Op. cit., hal. 77

41) rpid., hal. 78



25

Dengan mengetahui tingkatan-tingkatan
perkembangan anak seorang guru akan lebih mudah
dalam memberikan bimbingan. Anak didik sebagai
makhluk individu pada dasarnya mempunyai
potensi vang bisa dikembangkan melalui
pendidikan yaitu potensi kognitif, afektif dan
psikomotor. Hal ini berarti bahwa dalam proses
pendidikan disamping menambah informasi dan
pemikiran serta hal-hal yang sifatnya menambah
pengetahuan, seorang guru harus memperhatikan
hal-hal vang berupa sikap, perasaan dan
ketrampilan.

Demi keberhasilan pendidikan bukan hanya
pendidik saja yang harus memenuhi persyaratan
anak didik Jjuga harus memperhatikan syarat-
syarat vyang ada. Menurut Imam Ghazali syarat-
syarat peserta didik agar dapat memperoleh
manfaat dari hasil belajarnya adalah sebagai
berikut:

1. Belajar harus diniati dengan 1ibadah sebab
tujuan belajar adalah untuk mendekatkan diri
pada Allah.

2. Murid semampu mungkin menjauhkan diri dari
urusan dunia dan mengurangi ketergantungan
diri dengan dunia.

3. Harus bersifat tawadhu’ dan rendah hati.

4. Jangan menekuni 1ilmu pengetahuan vang
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kontradiksi yang bisa menambah kebingungan
otak karena keterbatasan otak.

5. Mempunyai semangat mempelajari pengetahuan
vang beragam yang saling berhubungan.

6. Dalam belajar secara bertahap dimulai dengan
belajar agama, baru yang lainnya.

7. Murid harus mengetahui nilai pengetahuan
dari segi manfaat yang diperoleh.42)

4. Faktor alat-alat

Faktor alat dalam pendidikan mempunyai
andil vang besar bagi tercapainya tujuan
pendidikan. Tanpa faktor alat ini pelaksanaan
pendidikan tidak bisa berjalan dengan baik dan
mencapal hasil yang maksimal.

Adapun vang dimaksud dengan alat
pendidikan adalah segala sesuatu yang secara
langsung membantu terlaksananya tujuan
pendidikan.43)

Alat pendidikan apabila dirancang, diatur
dan digunakan secara tepat dapat mempermudah
dan mempercepat serta meningkatkan keefektifan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Oleh

karena itu bagi seorang pendidik hendaknya

42)Fathiyah Hasan Sulaiman, Konsep Pendidikan Al-
Ghozali, (Jakarta, Perhimpunan Pengembangan Pesantren
dan Masyarakat, 18989), hal. 57-58

43)Sutari Imam Barnabib, Op. c¢it., hal. 95
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mampt dalam memilih dan menggunakan alat
pendidikan secara tepat.

Menurut Dra. Zuhairini dkk, dalam memilih
alat pendidikan guru harus mempertimbangkan
beberapa faktor:

a. Dalam memilih alat hendaknya sesuai

dengan tujuan yang hendak dicapai.

b. Alat yang dipilih hendaknya sesuai

dengan jiwa guru yang menggunakannya.
¢. Dalam memilih alat hendaknya sesuai

dengan kondisi anak didik vang
dihadapi.
d. Sebelum menggunakan alat hendaknya

mengetahui cara menggunakannya sehingga
alat penar—gzgar memperlancar Jjalannya
pengajaran.

Hal tersebut dilakukan mengingat tidak
semua alat pendidikan itu cocok untuk semus
bidang studi artinya tidak semua alat dapat
membantu dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

5. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dalam dunia pendidikan
merupakan faktor vang sangat menentukan
terhadap berhasil tidaknya proses pendidikan,
sebab perkembangan anak tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor pendidik akan tetapi 1lingkungan
juga mempunyai pengaruh yang besar.

Pengaruh lingkungan terhadap pembentukan

anak didik dapat positif dan dapat negatif.

44)7uhairini dkk, Op. cit., hal. 49
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Dikatakan positif apabila lingkungan dimana
anak tinggal dapat mendukung pembentukan anak
dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan, sebaliknya dikatakan berpengaruh
negatif apabila lingkungan tersebut menghambat
perkembangan jiwa dan kepribadian anak.

Begitu besar pengaruh lingkungan terhadap
perkembangan jiwa anak dan kepribadiannya
sehingga apabila lingkungan dimana anak tinggal
tidak mendukung pendidikan pada umumnya dan
pendidikan akhlak pada khususnya tidak mungkin
mencapai sasaran yang optimal. Sehubungan
dengan ini Prof. Dr. Muhtar Yahya menjelaskan
dalam bukunya Fannut Tarbiyah sebagaimana
dikutip oleh Dra. Zuhairini:

"Saling meniru diantarsa anak dengan

temannya sangat cepat dan kuat, pengaruh

kawan adalah sangat besar terhadap akal
dan akhlsknya sehingga dengan demikian
kita dapat memastikan bahwa hari depan

anak sangat tergantung pada masyarakat di

mana anak itu tinggal. Anak yang hidup di

antara tetangga yang baik akan menjadi

baiklah 1ia, sebaliknya anak yang hidup
diantara orang yang Egruk akhlaknya akan
menjadi buruklah ia.4

Lingkungan apabila ditinjau dari tempat
berlangsungnya pendidikan dapat dibedakan

menjadi empat yaitu:

1. Lingkungan keluarga

45)7uhairini dkk, Op. cit., hal. 55
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2. Lingkungan madrasah{sekolah’
3. Lingkungan masyarakat

4. Lingkungan masjid.48)

Namun dalam pembahasan ini kami batasi pada
lingkungan madrasah / sekolah.

Lingkungan madrasah / sekolah sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan anak didik,
karena sekolah dibuat dalam rangka untuk
mempengaruhi perkembangan anak didik. Sekolah
membantu orang tua menanamkan budi pekerti dan
akhlak kepada anak didik. Disamping itu sekolah
juga memberikan pendidikan untuk kehidupan di
dalam masyarakat yang tidak dapat diberikan
orang tua dalam keluarga. Lebih-lebih pada
jaman modern ini dimana hubungan antara unsur-
unsur dalam keluarga sudah semakin longgar maka
sekolah semakin besar tanggung jawabnya dalam
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan anak
didik.

Pendidikan di sekolah merupakan kelanjutan
dari pendidikan anak dalam lingkungan keluarga.
Disamping itu kehidupan sekolah merupakan
Jembatan yang menghubungkan kehidupan keluarga
dengan kehidupan masyarakat kelak. Di sekolah

anak bergaul dengan teman yang mempunyai sifat

46)Abu Tauhid MS, Op. cit., hal. 130-145
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perangai dan akhlak yang bermacam-macam. Di
sekolah anak tidak mempunyai yang istimewa
sebagaimana di rumah. Semua mempunyai hak dan
kewajiban yang sama. Di sekolah anak
diperlakukan dengan prinsip demokrasi dan
dilatih untuk hidup secara demokrasi. Dengan
demikian keberadaan sekolah merupakan suatu
keharusan.
Materi Pendidikan Akhlak

Materi merupakan faktor yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar. Sebab materi
merupakan isi yang berupa nilai-nilai atau norma
vang akan diberikan kepada siswa. Ada vang
menyamakannya dengan istilah kurikulum yaitu
sejumlah mata pelajaran atau pengetahuan yang
harus ditempuh atau disesuaikan oleh siswa guna
mencapai tingkatan atau ijazah.

Untuk mengetahui secara jelas mengenai materi
yang diajarkan atau diprogramkan dalam sekolah
dapat dilihat pada buku kurikulum atau GBPP
(Garis-garis Besar Program Pengajaran) masing-
masing bidang studi misalnya untuk materi
pendidikan akhlak dapat dilihat pada buku GBPP
bidang studi Aqidah Akhlak begitu Jjuga dengan
bidang studi yang lain.

Adapun materi pendidikan akhlak untuk

tingkat Tsanawiyah sebagaimana tercantum dalam
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GBPP bidang studi aqidah akhlak secara garis besar
adalah sebagai berikut:

1. Hubungan manusia dengan Allah
Hubungan vertikal antara manusia dengan
kholiknya mencakup dari segi agidah vang
meliputi iman kepada Allah, iman kepada
malaikat-malaikat-Nya, iman kepada kitab-
kitab-Nya, iman kepada Rosul-rosul-Nysa,
iman kepada hari akhir dan iman kepada
qgqodlo dan qodar.

2. Hubungan manusia dengan manusia
Materi yang dipelajari meliputi akhlak
dalam pergaulan hidup bersama manusia,
kewajiban membiasakan berakhlak yang baik
terhadap diri sendiri dan orang lain serta
menjauhi akhlak yang buruk.

3. Hubungan manusia dengan lingkungannya
Materi yang dipelajari meliputi akhlak
manusia terhadap lingkungannya baik
lingkungan dalam arti luas maupun makhluk
hidup selain maza?ia vaitu binatang dan
tumbuh-tumbuhan.

3. Metode Pendidikan Akhlak

Faktor metode atau sering disebut cara
mengajar merupakan hal yang ikut andil dalam
keberhasilan atau kegagalan guru dalam mengajar.
Ada seorang yang alim dan menguasai materi namun
ia mengalami kegagalan dalam mengajar disebabkan
karena kurang menguasai metode atau bahkan metode
yvang digunakan tidak sesuai dengan kaidah-kaidah
mengajar, oleh karenanya bagi seorang guru yang
ingin berhasil faktor metode ini benar-benar harus
dikuasai dalam memilih maupun dalam memakainya.

Mengenai metode mengajar ini banyak sekali

47)Departemen Agama RI, Direktorat Jendral
Pembinaan dan Pengembangan Agama Islam, Op. cit., hal. 2
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dan sudash terkenal di kalangsn pendidik. Bebheraps
metode yang sering digunskan mereka dalam mengajar
di kelas adalah:

Metode ceramah
Metode tanyas Jjawab
Metode demonstrasi dan eksperimen
Metode diskusi

Metode pemberian tugsas
Metode karyawisata
Metode sosiodramsa
Metode kelompok

Metode proyek

Metode problem solving48)

QL OO Wra -

[y

Dari berbagsai macam metode ini, masing-masing
mempunysi Kelebihan dan kelemahsan. Oleh karens itna
agar para Siswas tidsk merasa bosan maka hendsknya
seorang guru mampu menghombinasikan mAasing-masing
metode tersebut. Dengan demikian proses belajar
mengajar menjadi hidup dan tidak monoton.

Menurut Dra. Zuhairini dkk. ada beberaps
faktor penyebab bermacam ragamnys metode mengajar
antara lain adalah:

Faktor tujuan
Faktor anak didik
Faktor situasi dan kondisi

Faktor kemampusn pendidik
Faktor sarans / fasilitas.

[, Y S T O R

49>

Dengan mengetashui tujuan vang hendak dicapai
akan memndahkan guru dalam memilih dan menggunakan

metode vang sesusi. Sebab dengsn diketahuinya

48 ) Mnhammad Zen, Metodologil Fengaiaran Agama,
(Yogyakarta, AK Group, 198903, hal. 170

49)7uhairini dkk., Op. eit.. hal. 80-81
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tnjuan-tujusn yvang aksn dicapal seorang guru akan
dapat memperkiraskan dengan cara atsn Jalan 3apsa
tujuan sakan dapat tercapal dengan efektif dan
efisien.

Demikisn Jjuga kesiapan murid situasi dan
fasilitas vysng tersedis serta guru  Yang akan
menggunakan metode tersebut harus diperhatikan
sebab mungkin guru siap tetapi situasi tidak
mendukung hsl ini bisa menghambat tercapainya
tajuan.

Faktor-fasktor Pembentukan Akhlak

Akhlak seseorsng merupaksn cerminan dari
mentzlnyas. Mental seorang sulit untuk diketshui
karens mental bersifsat sbstrak. Para ahli etik
berpendapat bshws sumber askhlak ysng merupakan

pembentukan mental ada beberaspa faktor.

a. Faktor lusr dirinysa
b. Faktor dari dalam diri
ad. a. Faktor dari lusr dirinysa
Faktor vyasng berasal dari Iluar
dirinya secars langsung ataun tidak
langsung disasdari atsu tidsk semus
vang ssmpai kepadanys merupakan unsur-
unsur yvsng membentuk mentslnya. Faktor
tersebut sadslah:

1. Keturunan

2, Lingkungan millin

3. Rumah tanggsa

4. Sekolah

5. Pergaulan kawan, persahsbatan,
ashodugoh

6. Pengnass, pemimpin slmualk.
ad. b. Faktor dari dslam diriny=a
Faktor dalam dirinya adalah
seperti pengslsman yang dstang dari
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luar Jjugs ansur-unsur yang telah adsa
dalam dirinya Larat membentuak
mentalnys yaitu:

Insting dan akalnys

Adat

Kepercayasn
Keinginan-keinginan
Haws nafsu, passion

Hati nurani, conscience.

DWW N

50)

Dalsm hal ini ysng penulis Jjelaskan adalsah
mengenai faktor sekolah yang mempengaruhi akhlak
dan mental ansk.

Sekolah merupaksn pendidikan formal vang
dilakuksn oleh pendidik kepads peserts didik.
Sekolsh mernpsakan faktor vyang penting dalam
pembentuk sakhlask siswa, sebab sekolah sebagsai
lembsga pendidikan dan pengsajsran dalam mendidik,
menyslurksn dan mengembangkan bakat yang ada pada
anak didik, serta membimbing dan mengsrahkan bskat
tersebut agar bermanfaat bagi dirinya dan
masyarakst.

Faktor sekolah mempengaruhl mentsl snak bukan
hanya pribsdi dan ussha gurn melainkan lingkungan
sekolah, pergaulan dan kebebasan etiket serta
gejala-gejala yang dapat memberikan stimulus pada

pesertas didik melslui panca indranya.

SO}Rahmat Distmiko, Op. eit., hal. 73
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Walsupun snak di sekolsh hanys dalam wakti
ysng terbatss dan relatif singksat namun kesan yang
diterima peserta didik sangst banyak, sebab
sekolah merupakan latihan etiket dsn tats cara
yang harus dipakai, dan mempunyai sangsi kurikulum
terhadap peserts didik, sehinggs dapst dibilns
kebissaan diri dan dikembangkannya sehingga etiket
vang baik menjadi akhlak yang baik di sekolah,
msupun di luar sekolah. Hsl ini tergsntung pada
sekolsh mssing-masing apaksh sekolah melasksanakan
fungsinysa sebagai lembagsa pendidikan dan

pengajaran vang mendidik dan melstih etiket

i

kebaikan dengsn sangsi kurikuler vang bersifat
mendidik atasu tidak.

Fsktor guru Juga mempunysali peranan vang
sangat penting di sekolah sebagai pendidik dan
pengajar. Gura digugn dan ditiru, segala vyang
keluar dari mulut selalu dianggap benar, sikap dan
tindakan guru selalu diteladani, semuzanys Secara
langsung turut membentuk mental anak didik.

Faktor kurikulum Jjugsa mempunyail peranan yYang
penting dalam mengarashkan akhlak siswa, seperti

mets pelsjaran yang sesuasl antara cabang kellmusan

vang bersifat kerohsnisn desn ilma  yang bersifat
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materi dan sesusi dengan perkembangan anak.

Milliu sekolah jugs turut mempengaruhi mental
anask didik. Sekolsh yasng berads di kots besar dan
sekitar industri sksn berakibsat corak kesan yang
masing-masing berlainan pada peserta didik. Begitu
puls sekolah yang berada di tempat yang tenang
dan Jjauh dari keramsian juga akan berakibat pada
mental anak yang lain pula.

Pergaulan sekolah ditentukan oleh tata tertib
dan pengawasan guru. Jika tidak memakai tata
tertib yang terstur dan tidak ada pengawasan dari
gurn secars baik akan memberi kesan yang tidak
terstur maka dari itu etiket sehari-hari di
sekolah akan memberi kebiasaan di luar sekolah.
Peranan Akhlsk dalam Kehidupan

Dalam pergaulan hidup manusia bermasyarakat
dijumpai gejala umum bahwa seorang disenangi dan
dihormati oleh orang lain bukan karena ia memiliki
harta yang banyak, buksan karena keduduksannysa
melsinkan semus itu terjadi karena siksp dan
perangai yang baik dan terpuji.

Anak sebagai makhluk sosisl tidsk bisa hidup
di 1luar kehidupan bersamsa, untuk bisa bergaul,
bersosislisasi dan bissa mendapatkan teman yang
banysk, tentunys harus dibekali dengan sakhlak
vang mulia.

Akhlsk mempunysi peranan yang besar dalam
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kehidupsn msnusis baik sebagai individu, maupun
sebagai msasyarakat dan bsngsa. Jatuh bangun,
sejahters, rusak serts jaya hancurnya suatu bangsa
tergantung bsgsimsna skhlsknya. Apabila skhlaknya
bsik akan sejshtera lshir bastinnysa, akan tetapi
apabila akhlsknya buruk maka russklah bangsa
tersebut.

Seseorang vang berkhlak mulis selslu
melaksanakan kewsjiban-kewajibsannys, memberikan
hak yang harus diberikan kepada yang berhak. Ia
melakukan kewsjiban terhadap dirinya sendiri yang
menjadi haknya, kepada Tuhannys yang menjadi hsk
Tuhannya, terhadap sesamsa manusis yang menjadi hak
manusia, terhadap alam lingkungannys dan terhadap
segala vang ada secara harmonis. Ia mengisi
hidupnysa dengan sifat-sifat yang terpuji, ia
menempatkan kedudukannya vang mulia secars
obyektif walaupun secasra material keadaannys
sangat sederhans. Sebaliknyva orasng vang berskhlak
buruk vang dalam masyaraksat sering disebut tidak
berakhlak, melanggar norma kehidupan, bergelimang
dalam keburuksan dengan penyelewengan dan
pelanggaran terhasdap norma yang berlsku. Is
merusak akhlak orang lain, tidak memberikan hak
pada orang vang mempunyainys dan tidak
melsksansakan kewajiban vang sehsarusnysa

dilaksanaksn. Hsal ini aksn menimbulkan kerusakan
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pads orang lain dan masyarskat sekitsrnvs.

Dalam kehidupan masysraksat sama halnya dengan
kehidupan individu karena masyaraksat terdiri dari
individu-individu seperti tubuh terdiri dari
anggotsa tubuh. Apabila salah satu anggota
merasakan sskit snggota yvang 1lain Juga turut
merasakannya. Demikian pula apabila anggota
masyarakat rusak skhlaknya masyarakat lain Jjuga
turut merasakan skibatnya.

Begitu besar perasnan akhlak dslam kehidupan
manusia, oleh karensa itu Allah jugs telah mengutus
Rasulullah untuk membimbing dasn menyempurnakan
akhlsk umastnys agsar terhindar dari hal-hsl yang
hina dan tercela ysng dapat menyebabkan manusia
jauh dari kehidupan yang tentram dan bahagia.

Berkaitan dengan akhlsk vyang mulia ini
Rasulullah telah bersabda dalam hadits vang
menjelaskan bahwa orang vyang bersaskhlak malis
adalah merupsakan sebaik-baik manusia. Hadits

tersebut berbunyi sebagail berikut:
s e 4 o sl g 85+ 6 dos aldsl g, é,fj,ogigs
(JJJ‘:_}“‘),IJ\ ﬁ:’J> éﬁ;’l/n’:bi_‘i‘-;/l E@L&;_%ﬁ{j—:ﬁ
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Artinya: Bersabds Nabi saw: Orang-orang mu 'min
vang paling sempurna imannys adalah
mereks yang terbsik skhlsknya. (HR Achmad
dan Abu Daug}.51)

Hadits di atas menunjukksn bahwsa orang yang
berakhlak mulisa adalah orang yang paling sempurna
imsnnya. Ini adaslah merupsksn kedudukan vang
tinggi di sisi Allah dan jugs di sisi manusisa.
Orang yvang berskhlak mulia saksn selslu menempatkan
kedudukan pada tempatnys.

8. Pengertisn Pribadi Muslim

Sebelum menerangkan tentang kepribadian
muslim, terlebih dahulu akan diterangkan
pengertisn kepribadian dan pengertian muslim.

Kepribadian adalah orgsnisasi dinamis dalam
individu sebagai sistim psikologis yang menentukan
caranya vyang khas dalam menyesusaikan dirinya

32) Dalam ensiklopedi

terhadsap lingkungannysa.
pendidikan dijelaskan bahwa keseluruhan dari
sifat-sifat subyektif emosional serta mental yang
mencirikan watsk seseorang terhadsp lingkungannys

dan keseluruhan dari resksi-reaksi tersebut yang

sifatnya psikologis dan sosial adalah kepribadian

51}Szaelim Bahreisy, Tarjamah Riyadus Sholihim,
(Bandung, PT. Alms sarif, 1888), hal. 511

52}Sumadi Suryabrsats, Psikologi Kepribadian,
(Jakarta, CV Rajawsli, 1992), hal. 240
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seseorang.SJ)
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa kepribadian adalah perwujudan dari

keseluruhan aspek manusia lahir dan batin dalam
kehidupannya sebagai makhluk individu dan sebagai
makhluk sosial.

Sedangkan pengertian muslim berasal dari
bahasa Arab ,nJ\_,gkﬂ artinya orang Islam.?4)

Dari pengertian kepribadian dan pengertian
muslim dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
kepribadian muslim adalah perwujudan dari kesatuan
lahir dan batin manusia yang beragama Islam dalam
kehidupannya baik sebagai makhluk individu maupun
sebagai makhluk sosial. Kemudian dengan pemahaman
tersebut kiranya tepat pengertian tersebut dengan
pendapat Ahmad Marimba yaitu:

"Kepribadian muslim adalah kepribadian yang

seluruh aspek-aspeknya yakni tingkah laku

luarnya, kegiatan-kegiatan Jjiwanys maupun

filsafat hidupnya menunjukkan pengabdian pada
Tuhan dan penyerahan diri kepada-Nya.

53)Soegarda Purbakawatja, Op. cit., hal. 150

54}Hahmud Yunus, Kamus arab Indonesia, (Jakarta,
Yayasan Penyelenggara Penterj. Penafsiran al-Qur "an,
1973), hal. 177

93)Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan,
(Bandung, Al-Ma 'arif, 1989), hal. 88
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Ciri-ciri Kepribadian Muslim

Untuk mengetshui seperti apakah seseorang
yvang berkepribadian muslim, adalah sulit sebab
kepribadian seseorang terdiri dari jasmani dan
rohani padahal aspek rohani sulit untuk dilihat.
Oleh kasrens itu hanya bisa mengsmati dari tanda-
tandanya vang nampak terwujud dalam tingkah
laskunys.

Dalam hubungannysa dengan ciri-ciri
kepribsdian muslim Drs. Muhammad Zen menyatakan
bahws kadang-kasdang kepribsdisn maslim itu  Juga
disebnt dengan ciri-cirinya islah satu kata 1slsah
taqwa.SB}

Sedangkan ciri-ciri pribsdi muslim menurut
Abu Tanhid sdalsah:

Berimasn dan berftagwa
Gist dsn gemsr beribadah
Berakhlsk mulail

Sehat jasmani dan rohani
Gist menuntut ilmn

Bercita—gita hidup bshagis dunia dan
akherat.“T}

)N R WM =

Dsri keenam ciri-ciri pribadi muslim tersebut

akan penulis terangksn sstu persatu sebagail

E '\' -
96 Muhammad Zen, Op. cit., hal.

[ =iler BN
DEJAnn Tauhid MS., Loe. cit,
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berikut:
3. Beriman dan bertaqwa

Iman menempati kedudukan yang sangat
penting dslam kehidupan msnusia karens imsan
vang akan mengantarkan seseorang untuk
mersaih kebshagisan dunia dan akherat. Seseorang
vang tidak beriman tidak akan merasakan
kebshagisan dunia dan skherat.

Tsqwa merupskan bush dari rsssa iman yang
sebenarnysa, karena iman dan tsqwa merupsakan
satn kesstuan ysng tidsak dapat dipissah-
pissahkan. Seseorang tidak akan memiliki
ketaqwaan saspabila tidak disadari iman. Orang
yang tagqwa akan dapat merssskan kebshsagiaan
hidup di dunis dan akherat. Dengan demikian
orang vyang berpribadi muslim memiliki ciri
sebagai manusis yang beriman dan bertaqws,

Tindakan dan perbuatan manusia selalu
didorong oleh motivasi tertentu. Motivasi itu
bermacam-macam, ada yang karena kepentingan
kekaysan, ingin masyhur namanya dan sebagainya.
Adapun dalam pandangsn Islsm ysang menjadi
pendorong paling kuat untuk melakukan suatu
amal perbustan yang bsaik sadalah iman vang
terpatri dalam hati. Iman itulah yang membuat
seseorang muslim, mau bekerja (bersmal) keras

bahkan rela berkorban Imsn itulsh dan kekustan
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penggerak vang paling ampuh dalam
kepribadiannysa.
Iman vang Sempurns akan melshirkan

kesempurnsan skhlak dan sebaliknys tidsklah
dipandang seseorang itu beriman jika akhlaknya

buruk, sebagaimans hadits Rasul:

(Rt = abldsg 16 6 e ol g0, 3,8 a)0s
Cowatpantote) BT 145 L2T EUo1 S KT

Artinya: Orang mu 'min vyvang paling sempurna

imannya adalah mereka vyang terbaik

akhlaknya. (H.R. Achmad dan Abu
Daud).28)
b. Giat dan gemar beribadah
1. Ibadah Sholat
Ibadah dalam sgsma Islam adslah Jjalur
vang harus ditempuh oleh setisp muslim untuk
berhadapan atan bertemu dengan Allash SWT.
Jalur pertemuan itu telah diatur olehNys
sedemikian rupa seperti melaksanakan 1ibadah
sholat dan jugsa ibadah-ibadah yang lainnysa.
AN 3 35 s 0, LD 3N 51
QA
58)q

Salim Bshreisy, Loec. cit.
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Artinys: Katakanlah sesungguhnys sembshyang-
ku, ibadahku, hidup dan matiku
hanyalah untuk Allsh Tuhan semesta
alam. (Q.5. Al-An am: 62)°9)

Dengan ibadah sholat manusisa terdorong
untuk selalu ingat kepads Allah dan berussahs
menguatkan imsn dan taqwas kepada Allah.

2. Ibadah Puasa

Ibadah puass merupakan ssalah satnu
ibadah untuk membersihkan fisik dan mental
seorang muslim dari perbuatan vyang Jjelek
karena puass bukanlah sekedar menahan lapar
dan dahags saja. Tetapi puasa diiringi
dengan menghindarkan diri dari perbustan
kotor vyang hanya akan membatalkan pusasa.
Allah mewsajibkan pada hambanya yang beriman
untuk menjalankan puasa agar menjadi orang

vang bertagwa.

-~

/, e O ) et 3,7
. ‘.S l,.{j,L..,aJ )nu g_,..S lg s - lu-’-adlLﬁi..)“;

— -,’ J/ ,Vf -
(MY 12 ) C(L,J o uf.-ﬁ"

Artinya: Hai orang-orang vang beriman
diwsjibkan atas kamu berpuass
sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamn agar ES?U
bertasgwa (Q.S. Albagqoroh: 183).

59)Departemen Agams RI, Op. c¢it. hal. 218

60)rbid., hal. 44
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Allah memerintahkan suatu amalan ibadah
kepada hambanya sesuai dengan kadar
kemampuan yang dimilikinya. Bagi hamba yang
batal melaksanakan puasa karena suatu
halangan Allah memberikan keringanan untuk
menggantinya pada waktu yang lain.

/,,J//,(,, R IR s ),J-/Li:"

fl'l,ﬂll:llL'M a\.l:.B‘_)“‘-"’Ls'f'_} L,a-l_)ﬂ L.-"K (o> L...JJ__S\JL}A

Artinya: (Yaitu) dalam beberapa hari vyang
tertentu Maka barang siapa diantara
kamu ada vyang sakit atau dalam
perjalanan (lalu) ia berbuka maka
wajiblah baginya berpuasa sebanyak
hari vyang ditinggalkan itu pada
hari-hari yang lain. (Q.S. Al-

Bagarah: 184). L

3. Membaca Al-Qur an

Ibadah dalam pengertian Islam tidak
hanya terbatas pada sholat dan puasa saja
melainkan semua amalan yang dilakukan untuk
mendapatkan ridlo Allah dan untuk

mendekatkan diri kepadalNya.
Termasuk ibadah di sini adalah membaca
Al-Qur 'an yaitu membaca untuk mengerti apa
vang terkandung dalam ayat tersebut dan

dipahaminya kemudian untuk diamalkan dalam

rangka mengabdil kepada-Nva.

610 rbiq.
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) ;/'I

QRPN e.l :;-Lg_‘\}\_,l_ufrub\_)d

Artinys: Bscalsh dengan menyebut nama
Tuhanmu yang telsah menciptakan.
(R.5. Al-"Alag: 1).62)

Dengsn membaca Al-Qur sn manusia akan
mengerti apa yang diperintahkan dan apa yang
dilsrang olehNys. Dengan demikian skan
mendorong manusis untuk melaksanmakan ibadah
dengan bsaik.

Berskhlak mulis

o

Islam datang untuk memelihars kebaikan
manusis dan kemulisannys, untuk itulah Allsh
mengutus Nabi Muhammad SAW untuk menyemprunsakan
akhlak yang mnlia sebagaimansa hadits vang

berbunyi:

R ) //

§14_Qy "2 /ngi,A_,l;JJgkgﬁn(5LJkN&
Cauiay,) GG K

Artinya: Bersabda Nabi SAW: Sesungguhnya aku
diutus untuk menyempurnakan tentang
akhlak kemuliaan akhlak. (H/R/

Buchari).83)

62) rbid., hal. 1079

63)aAbn Tauhid MS, Op. cit., hal. 50
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Islam mengsajarkan akhlak baik dan mulia
untuk dimiliki dan diamalkan tidsk hanya
terbatas pada teman-temannya tetapi kepada
semua orang dan juag kepada Allah.

1) Akhlak Kepada Allah

Sebagai manusia kita adalah makhluk
vang diciptakan oleh Allah, penguasa alam
semesta. Manusia adalah hamba Allah yang
diciptakan paling sempurns dibanding makhluk
lainnya. Disamping itu amnusia juga diberi
segdala kenikmatan dan karunia demi
kesejahteraan dan kebahagiaannya.

Oleh karena itu sebagai wujud rassa
syukur kita wajib mentaati segala perintah-
Nya dan menajuhi larangan-Nya. Menjalankan
ibadah dengan taat adalah merupakan carsa
berakhlak kepada Allah, baik ibadah vyang
wajib seperti sholat, puasa maupun ibadah
sunnat lainnya.

2) Akhlak Kepada Orang Tua

Orang tua adalah orang yang telsh
bersusah payah membesarkan kita sejak dalam
kandungan hingga kita dewasa. Betapa besar
jJasa yang telah diberikan kepada anak-
anaknya. Untuk 1itu dalam ajaran Islam

diajarkan kepada anak-anak agar menghormati



3)

4)

48

orang tua sebatas tidak menyekutukan Allsh.
Akhlak kepads orang tua misalnys dengan
menuruti perintihnya, tidak suka membantah
terhadap sesuatu yang benar, mendoakan orang
tua serts bergsul dengan baik.
Akhlak Kepada guru
Guru merupakan orang tus kedus setelah
bapak dan ibu.
Guru adalah merupakan spriritual
father sataun bapak rohani bagi seorang
murid, ialash yang memberi santapan jiwa
dengan 1lmu, pendidikan akhlak dan

membenarkannya. Maka menghormati guru
berarti penghormatan kepada anak-anak

kiiias, menghargakan guru berarti
penghargaan kepads sansk-ansk kita,
dengasn guru itulah mereka hidup dan
berkembang sekiranysa setiap guru
menunaikan tugasnya dengan
sebaiknya.64)

Tugas guru sebsagai pendidik adalah
merupakan tugas yang bersat dsn mulia, itulah
sebabnya Islam sangsat menghormati dan
menghargai orang vyang bertugdas sebagai
pendidik atau guru.

Akhlak Kepada Teman

Islam menganjurkan kepads umstnys untuk
berakhlak vang terpuji kepada teman-teman
(manusia) baik itu kepada yang lebih mudsa

maupun vyang lebih tua juga kepada sesama

B4 )y

Athiyah Alsbrosyi, Op. cit., hsl. 136
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usias. Dslam kehidupan dunis manusis tidak
bisa lepas dari orang lain itulah sebabnysa
kita dituntut untuk selalu berbuat baik
karena kita memerlukan bantusn orang lsin.
Akhlak Kepads Orang Lain

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnys,
manusias sebagdsi makhluk sosial membutuhkan
orang 1lain untuk bergsul dan berinterasksi
dengan manusis lain.

Karena manusia merupakan makhluk sosial
vang mempunyai pembawaan untuk hidup
bermasyarakat maka manusia mempunyai
tanggung Jawab untuk mengembsngkan intersksi
asntara anggota masysarakat. Sebsagsi makhluk
sosial manusia dalam kelompoknya ingin
diakul status sosialnya dan juga ingin kerja
sama dengan orang lain. Untuk mencapai itu
semus orang harus bersikap toleran, ramah
tamah, pandail menyesuaikan diri; rels
berkorban bagi vang membutuhkan dan dapsat

mengendalikan diri.

Giat menuntut Ilmu

Orang yang beriman dan berilmu diumpamskan

orang yang bermata terang, dis mengensl akan

Tuhannya, mengenal akan dirinya sendiri dan

jJalan lurus yang harus ditempuh.
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Seorang vang berpribadi mnslim dituntat
untuk giat menuntut ilmu. Orsng ysng berilmu
akan dapat merasa berfikir dan bekerja dengan
cara-cara yang baik. Dalam menuntut ilmu tiads
bstas jadi selama masih hidup manusis
disnjurkan nuantuk mencari ilmu, karena agams
Islam menghendaki umatnya menjadi orang yang
pandai. Disamping itu tiads sama orang yang
mengetahui dan orang vang tidak tahu,

sebagaimana firman Allah dalam surat Az Zumar

ayat 9:
o e g e A e
L-".s u}l-vyu-—ljb O A u—'—J’ d"«)—’

&

(22 ) uu‘ﬁwﬂ et

Artinys: Katakanlah apakah sama orang-orang
vang mengetahnui dan orang-orang vyang
tidak mengetahui ? Sesungguhnya orang-
orang vang berskalsah vang dapsat
mpnggsma pelajaran. (QS. Az Zumar:

Pads kenyatsannys memang tidak sama antara
orang-orang yang berilmu dan orang ysng tidsk
mengetahui. Orang yang berilmu dapat menerima

sesuatu menurnt vang sebenarnys dan berusaha

melaksanskannya dengsan baik.

[0}

Sehat jasmani dan rohani
Badan yang sehat dsn kuat merupakan syarat

mitlak dalam pelasksanasan dan penyelesaian suatn

65)Departemen Agasma RI, Op. cit., hal. 747



pekerjasn. Sesustu pekerjasn tidak akan dapat
diselesaikan baik jika dikerjakan oleh orang
yang mempunysi badasn lemah dan sakit-sakitan.
Dleh ksrens itu Islam menghendski umatnya Yyang
sehat baik Jjasmani maupun rohani, karensa
jasmani dan rohani yang sehat akan melshirkan
perbuatan yang suci dan jauh dari perbusatan
yvang kotor.

Cara-csrs Pembentnksn Kepribadisn Muslim

Dslsm pembentnkan kepribadian muslim ini

dinsshskan secars terus menerus melalui proses

vang panjsng diantarsnys adslah melalui:

3. Pemblassaan

b. Pembentuksn pengertian dsn sikap

c. Pembentukan ruhaniysh vang luhur. P8’
sd. a. Pembiassan
Yzitn membiasaskan snsak mengerjakan

amslan-smalan vyvang berupa ucapan, tingkah

1skn vang sesusi dengan ajaran Islam.
Kemudian untuk menanamkan kecakspan
tersebnt dslam pelsksansannya memerlukan

beberapsz alat. Diantsraznya adslah alat yang

B5)aAhmad D. Marimba, Op. cit., hal. 78
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secara langsung yaitu:

Tauladan

Anjuran, suruhan, dan perintah
Latihan-latihan

Hadiah dan sejenisnya
Kompetisi dan kooperasiS7)

Dl W =

ad. b. Pembentukan sikap dan pengertian

Pembentukan sikap dan pengdertian ini
adalah merupakan lanjutan dari pembiasaan.
Pada taraf ini lebih dititikberatkan pada
pendembangan skal pikiran, minat dan sikap
vaitu dengan latihan-latihan cara berfikir,
menanamkan minat dan sikap serts pemberian
ilmu pengetahuan yang kemudian diarahkan
pelsksansan agamsa Islam untuk terbentuknya
kepribadian yang mencerminkan kepribadian
Seorang muslim.

Hal ini dapat kita vakini karena
dengan adanya pengetahuan dan pengertian
akan membentuk sikap dan dengan sikap akan
mendorong minat anak untuk melakukan hal-
hal yang dimengerti.

ad. c¢. Pembentukan kerohanian vang luhur

Pada taraf ini didititikberatkan padsa

pembentukan manusia vang dewasa rohaninya

vakni manusia yang dapat memilih dan

87) rbid., hal. 83
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memutuskan atsu berbuat atas tanggung jawab
sendiri sehingga dalam melaksanakan ibadah
itupun didasarkan dengan keinsafan yang
khusu .

Disamping itu pembentukan kepribadian muslim
juga diusahakan dengan cara yang tidak langsung yaitu
melalui kegiatan pengajaran. Dalam kegiatan belajar
mengajar itu guru memberikan teori-teori tentang ilmu
pendidikan akhlak, baik akhlak mahmudah maupun akhlak
madhmumah, dengan materi yang sudah ditentukan dalam
kurikulum ysitu yang tercantum dalam Garis-garis
Besar Program Pengajaran (GBPP) bidang studi Aqidah
Akhlak.

Untuk dapat melaksanakan GBPP bidang studi
Agidah Akhlak I | dapat digunakan beberapa

pendekatan, antara lain:

a. Pendekatan emosional yaitu pendekatan untuk
menggugah emosi siswa dalam memahami dan
meyakini agidah Islam serta memberi motivasi
agar siswa ikhlas mengamalkan ajaran Islam
khususnya vyang berkaitan dengan akhlakul
karimah.

b. Pendekatan rasional, yaitu usaha memberikan
peranan rasio (akal) dslam memahami dan
menerima kebenaran ajaran Islam.

c¢. Pendekatan fungsional, vyaitu usaha untuk
menyajikan ajaran Islam dengan menekankan
pada segi kemanfaatannya bagi siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

d. Pendekatan keteladanan, vyaitu menyuguhkan
keteladansn, baik vyang langsung melalui
penciptaan kondisi pergaulan vyang akrab
antara personal sekolah, perilaku pendidik
dan tensga kependidikan lain vang
mencerminkan akhlak terpuji, maupun vang
tidak langsung, melalui suguhan ilustrasi
berupa kissh-kisah keteladanan.

Selain pendekatan di atas, dalam rangks

mengupayakan perolehan (hasil belajar) vang

@
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bermakna dan tahan lama, Jjika memungkinkan
dapsat jugs menggunakan pendekatan ketrampilan
proses vang mgggarah pada Cara Belajar Siswa
Aktif (CBSA).

Setelah dengan usaha pembentukan kepribadian
tersebut di atas diharapkan akan terwujud suatu
kepribadian yakni yang memiliki budi pekerti yang
luhur, baik terhadap dirinya sendiri, terhadap sesama

manusisa, terhadsp lingkungannya, maupun terhadap

Tuhannya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan skripsi o
terlebih dahulu penulis kemukakan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Skripsi ini terdiri dari empat bab. Sebelum
memasuki bab I (Pendahuluan), didahului dengan
halaman formalitas yang terdiri dari: halaman Jjudul,
halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman
motto, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel.
BAB I

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang meliputi

penegasan istilsh, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika
pembahasan.

BAB II

Bab ini menerangkan tentang gambaran umum lokasi

88)Departemen Agama RT . ; Direktorat Jendral
Pembinsan dan Pengembangan Agsma Islam, Op.cit., hal. 3
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penelitian (MTs. 5slafiyah Syafi’iyah Grogolpenatus
Petanahan Kebumen) yang meliputi, letak geografis,
sejarah berdirinya, struktur organisasinya, keadaan
guru siswa, serta karyawan serta keadaan sarana dan
prasarana madrasah.
BAB III

Bgb III ini merupakan tema yang menjadi kajian
secara terpusat nengenai pelaksanaan pendidikan
akhlak dalam upaya membina pribadi muslim vang
berakhlak mulia pada siswa MTs. Ssalafiyah Syafi‘iyah
Grogolpenatnus Petanahan Kebumen Yang meliputi tujuan
pendidikan akhlak, materi pendidikan skhlak, metode
pendidikan akhlak, alat vang digunakan, lingkungan,
usaha-usaha yang ditempuh pendidikan akhlak, evaluasi
pendidikan akhlak, evaluasi pendidikan akhlak serta
hasil yang dicapai dan kesulitan yang dihadapi.
BAB IV

Bab ini merupakan pbab terakhir dari skripsi p 5 5 5
Dalam bab ini ditulis nengenai kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan skripsi ini secara menyeluruh
dari persoalan—persoalan yang telah dirumuskan.
Kemudian penulis kemukakan saran—-saran yang merupakan
himbauan penulis 1ebih efektif dan efisiennvya
pendidikan akhlak dalam upaya membina pribadi muslim
yang berakhlak mulia pada siswa MTs. salafiyah
syafi iyah Grogolpenatus Petanahan Kebumen . Terakhir,
penulis menutup skripsi ini dengan kata penutup,
kemudian sebagal pelengkap dari skripsi ini penulis

kemuksakan lampiran—lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian dan
menganalisa data yang diperoleh dengan mendasarkan
diri pada teori yang ada, maka pembahasan ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pendidikan akhlak dalam membina
pribadi muslim di MTs. Salafiyah Syafi iyah
Grogolpenstus Petanahan Kebumen dilakukan dengan
cara tidak langsung yaitu melalui pengajaran di
dalam kelas dengan memberikan teori-teori tentang
pendidikan dan Jjuga dengan cara langsung vyaitu
melalui pemberian contoh dari para guru di
sekolah, melalui kegiatan sholat berjama “ah,
kegistan pramuka dan melalui kegiatan peringatan
hari besar.

2. Hambatan yang dihadapi MTs. Salafiyah Syafi iyah
dalam membina pribadi muslim adalah:

a. Pengaruh lingkungan

b. Pengaruh acara televisi

¢. Kurangnya sarana dan prasarans

d. Kurangnya kesadaran siswa untuk melaksanakan
ajaran sgama khususnya tentang akhlak

Kurangnya kepedulian wali murid terhadap

i

anaknya.
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3. Hasil vyang dicapai dalam membina pribadi muslim
yang berakhlak mulia adalah adanya sikap dan
akhlak siswa yang baik, baik terhadap Allah,
terhadap orang tua, terhadap guru, terhadap teman,

maupun terhadap orang lain.

B. Saran-saran

1. Kepada Kepala Sekolah

a. Sebagai seorang pimpinan hendaknya mampu
menjadi contoh tauladan bagi guru, karyawan
serta anak didik, dan hendaknya membina

hubungan yang harmonis dengan mereka.

b. Hendaknya mengusahakan terpenuhinya fasilitas
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar
seperti melengkapi buku-buku pelajaran
khususnya buku tentang pendidikan akhlak.

2. Kepada guru Akhlak

a. Sebagai seorang pendidik hendaknya lebih
mengetahui dan menyadari bahwa kepribadiannya
yang tercermin dalam sikap dan penampilannya
adalah menjadi contoh bagi anak didiknya.

b. Hendaknya selalu meningkatkan kerja sama dengan
guru-guru yang lain dan juga dengan orang tua
dalam mendidik akhlak terhadap anak didiknya.

c. Sebagai seorang guru hendaknya selalu
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membangkitkan minat belajar siswa dan
senantiasa menganjurkan kepaad siswa untuk
mengamalkan nilai-nilai ajaran akhlak dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Kepada siswa

a. Hendaknya selalu mengamalkan materi akhlak yang
diajarkan di sekolah dalam kehidupan sehari-
hari dengan senantiasa berlatih membiasskan
diri pada hal-hal yang baik.

b. Sebagai seorang siswa hendaknya lebih aktif
lagi dalam belajar agar senantiasa dapat
mencapai hasil ytang memuaskan misalnya dengan
belajar kelompok, berdiskusi dan rajin

mengunjungi perpustakaan.

Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat
Allah vyang telah melimpahkan taufik dan hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih
banyak kekurangannya, oleh karena itu penulis
mengharap saran dan kritik demi perbaikan skripsi

ini.
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Kepada semua pihak yang telah membantu penulis
dalam penyelesaian skripsi ini penulis mengucapkan
banyak terima kasih dan semoga semua amal baik dari

saudara mendapatkan pahala dari Allah SWT. Amin.

Yogyakarta 14 Maret 1997

Penulis
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